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Dinamika psikologis istri involuntary childlessness 

 

Firyal Magi Ashil Jannah 

 
Intisari 

Involuntary childlessness adalah kondisi tidak memiliki anak ketika individu atau 
pasangan ingin memilikinya. Involuntary childlessness memiliki implikasi 
psikologis dan sosial yang besar bagi pasangan, dan secara tidak proporsional 
dialami oleh wanita, terutama di lingkungan yang sangat menghargai kesuburan. 
Penelitian ini berusaha menelaah dinamika psikologis istri yang mengalami 
involuntary childlessness. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dengan metode fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah 
empat orang istri yang mengalami involuntary childlessness. Hasil penelitian 
menemukan adanya perasaan tertekan, sedih, kecewa, dan perasaan tidak sempurna 
sebagai seorang wanita di awal-awal pernikahan tanpa anak. Sumber tekanan yang 
membuat para informan merasa sakit hati adalah omongan-omongan atau celetukan 
yang mayoritas bersumber dari lingkungan luar keluarga. Terdapat hal-hal positif 
yang ditemukan oleh para informan terkait belum memiliki anak, adapun kesulitan-
kesulitan selama berusaha memiliki anak membuat mereka lebih bersyukur dan 
lebih bisa memahami pasangan. Meskipun sempat ada di masa-masa sulit dan 
merasa tertekan, pada akhirnya semua informan bisa pasrah, bahagia dan tetap 
menikmati pernikahan tanpa adanya anak. 
 

Kata kunci: Involuntary childlessness, istri 
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Psychological dynamics of wife involuntary childlessness 

Firyal Magi Ashil Jannah 

 

Abstract 

Involuntary childlessness is the condition of not having children when the 
individual or partner wants to have them. Involuntary childlessness has major 
psychological and social implications for couples, and is disproportionately 
experienced by women, especially in environments where fertility is highly valued. 
This study seeks to examine the psychological dynamics of wives who experience 
involuntary childlessness. The approach used in this study is qualitative with 
phenomenological methods. The informants in this study were four wives who 
experienced involuntary childlessness. The results of the study found that there 
were feelings of depression, sadness, disappointment, and feelings of imperfection 
as a woman in the early days of childless marriages. The source of pressure that 
made the informants feel hurt was talk or jokes, the majority of which came from 
the environment outside the family. There were positive things found by the 
informants regarding not having children, while the difficulties during trying to 
have children made them more grateful and able to understand their partner better. 
Even though they were in difficult times and felt pressured, in the end all the 
informants were able to surrender, be happy and still enjoy their childless marriage. 
 

Kata kunci: Involuntary childlessness, wive 
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MOTTO 

 

Do not pity the death. Pitty the living, and above all, 
those who live without love. 

(Albus Percival Wulfric Brian Dumbledore) 

 

“We’ve all got both light and dark inside us. 
What matters is the part we choose to act on, that’s who we really are.” 

(Sirius Black) 

 

“Being loud makes you strong. Being silent makes you deadly. 
You can change what you do, but you can’t change what you want. 

All religion is a foolish answer to a foolish question.” 
-Thomas Shelby- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membangun kebahagiaan melalui keputusan untuk berumah tangga diawali 

dengan sebuah perkawinan yang sah, baik secara agama maupun hukum negara. 

Tujuan perkawinan telah disebutkan dalam UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 

bahwa sebuah perkawinan dibentuk dengan tujuan terciptanya keluarga yang 

bahagia. Salah satu puncak kebahagiaan pasangan dalam sebuah perkawinan, 

terlebih bagi seorang wanita adalah memiliki anak dari rahimnya sendiri (Ilmia & 

Latipun., 2020). Arti penting kehadian anak bagi wanita yang telah menikah juga 

dapat menunjukkan adanya kepuasan dan kebahagiaan perkawinan (Anjani & 

Suryanto., 2006). Hoffman, et al., (1978) menemukan bahwa kehadiran anak 

merupakan sumber penting timbulnya kepuasan afiliasi pada wanita. Selain karena 

cinta, keinginan kuat untuk memiliki anak dan menjadi seorang ibu telah ditemukan 

menjadi salah satu motivasi besar bagi seorang wanita untuk segera menikah 

(Blakemore, Lawton, & Vartanian, 2005). Memiliki anak juga ditemukan 

menghasilkan perubahan positif pada kehidupan wanita (Johnon & Rodgers, 2006). 

Anak adalah amanah, karunia dari Allah SWT. Islam memandang bahwa anak 

adalah penyejuk dan merupakan sesuatu yang menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

orang tua. Di dalam ayat ke-46 surat Al-Kahfi (18) disebutkan bahwa anak-anak 

adalah perhiasan: 

نوُنَ زِينَةُ الْحَيَاةِ الدُّنْيَاالْمَالُ وَالْبَ   

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia (Q.S. Al-Kahfi: 46).” 
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Maksud dari anak sebagai perhiasan memiliki makna bahwa ada kebanggaan dan 

kebahagiaan orang tua atas kehadiran anaknya, anak-anak adalah penerus 

perjuangan, dan anak-anak yang saleh kelak menjadi tabungan kebaikan bagi orang 

tuanya (Kharomen, 2019). 

Meskipun pemerintah telah mengupayakan langkah-langkah pengendalian 

populasi, lingkungan sosial masyarakat Indonesia secara umum masih pronatalis 

(Gardiner & Gardiner, 2013). Pronatalis adalah pemahaman yang mendorong lebih 

banyak kelahiran pada suatu populasi dan anggapan bahwa kehadiran anak dalam 

pernikahan adalah suatu hal yang penting. Sehingga pasangan yang sudah menikah 

diharapkan segera memiliki peran baru sebagai orang tua dari anak kandung mereka 

(Patnani, Takwin, & Mansoer, 2021). Akan tetapi, besarnya arti kehadiran anak 

dalam pernikahan tidak lantas bisa dirasakan oleh semua pasangan yang sudah 

menikah. Banyak pasangan yang harus menunggu bertahun-tahun untuk memiliki 

anak, bahkan beberapa diantaranya ‘divonis’ tidak bisa memiliki anak sama sekali. 

Keluarga dan masyarakat memberikan tekanan kepada pasangan suami istri 

yang tidak memiliki anak setelah menikah bertahun-tahun sebagai sebuah 

pernikahan yang tidak sempurna (Patnani, Takwin, & Mansoer, 2021). Pasangan 

yang belum memiliki anak sering dikaitkan dengan kondisi infertilitas, yang 

didefinisikan sebagai kegagalan untuk hamil setelah satu tahun melakukan 

hubungan seksual secara teratur tanpa kontrasepsi maupun patologi reproduksi 

(WHO, 1987). 

Akan tetapi, studi epidemiologi menemukan bahwa wanita heteroseksual yang 

tidak menggunakan alat kontrasespsi 25% hamil pada bulan pertama, 63% dalam 6 
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bulan, 80% dalam satu tahun, dan 85% hingga 90% hamil pada akhir tahun kedua 

(National Collaborating Centre for Women’s and Children’s Health, 2012). 

Berdasarkan temuan itu, WHO (2018) kemudian mendefinisikan ulang infertilitas 

sebagai kegagalan untuk hamil setelah 24 bulan atau lebih dari hubungan seksual 

tanpa kontrasepsi secara teratur. Untuk alasan kepastian definisi pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan definisi WHO (2018) yang menggunakan acuan kegagaln 

untuk hamil setelah 24 bulan atau lebih melakukan hubungan seksual tanpa 

kontrasepsi secara teratur. 

Infertilitas bisa primer atau sekunder, infertilitas primer adalah 

ketidakmampuan untuk hamil (belum pernah hamil), sedangkan infertilitas 

sekunder adalah ketidakmampuan untuk hamil setelah pembuahan sebelumnya 

berhasil (telah hamil setidaknya sekali sebelumnya) (WHO, 2018). Secara global, 

infertilitas primer menyumbang 2% dari wanita infertil, sedangkan infertilitas 

sekunder menyumbang sekitar 10,5% (Mascarenhas, Flaxman, Boerma, 

Vanderpoel, & Stevens, 2012). Di Indonesia, persentase perempuan berusia 15-49 

yang mengalami infertilitas primer sebanyak 10,2% (Rutstein & Shah, 2004), ini 

menunjukkan bahwa jumlah orang yang mengalami infertilitas tidak sedikit. 

Sementara itu, tingkat kesuburan global mengalami penurunan dari 3,2 

kelahiran hidup per wanita pada 1990 menjadi 2,5 pada 2019 (UN, 2020). Di Asia 

Timur dan Tenggara juga turun dari 2,5 menjadi 1,8. Tingkat fertilitas Indonesia 

menurun dari 3,1 kelahiran hidup per wanita pada 1990 menjadi 2,3 pada 2019. 

Infertilitas adalah masalah kesehatan global yang memengaruhi sekitar 15% dari 

jutaan orang usia reproduksi di seluruh dunia (WHO, 2020). Sulit melacak angka 
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yang dapat diandalkan terkait prevalensi infertilitas global, tetapi perkiraan 

menunjukkan bahwa hampir 72,4 juta pasangan di seluruh dunia mengalami 

masalah kesuburan (Mascarenhas, Flaxman, Boerma, Vanderpoel, & Stevens, 

2012). Pengamatan global terbaru dari tahun 1990 hingga 2017 menemukan bahwa 

tingkat prevalensi infertilitas berdasarkan usia meningkat sebesar 0,370% per tahun 

untuk wanita dan 0,291% per tahun untuk pria (Sun, et al., 2019), ini menunjukkan 

bahwa risiko infertilitas berbanding lurus dengan pertambahan usia.  

Infertilitas pada sistem reproduksi pria paling sering disebabkan oleh masalah 

pengeluaran air mani, tidak ada atau rendahnya tingkat sperma, atau bentuk 

(morfologi) dan pergerakan (motilitas) sperma yang tidak normal (WHO, 2010). 

Pada sistem reproduksi wanita, infertilitas dapat disebabkan oleh berbagai kelainan 

ovarium, rahim, saluran tuba, dan sistem endokrin (Rutstein & Shah, 2004). 

Beberapa faktor yang ditengarai menyebabkan infertilitas diantaranya adalah gaya 

hidup (konsumsi alkohol, merokok), penggunaan obat-obatan terlarang, paparan zat 

berbahaya, dan kondisi psikologis (stres, tekanan kerja, cemas, depresi) (Balen, 

2008). 

Meskipun ketidaksuburan pria telah ditemukan menyumbang 50% kegagalan 

pasangan untuk hamil (WHO, 2010), wanita yang menjalin hubungan dengan pria 

dan belum memiliki anak seringkali dianggap menderita infertilitas, terlepas dari 

mereka infertil atau tidak (Walker & Tobler, 2021). Infertilitas memiliki dampak 

sosial negatif yang signifikan pada kehidupan pasangan infertil. Khususnya wanita, 

mereka sering mengalami kekerasan, perceraian, stigma sosial, stres emosional, 

depresi, kecemasan dan harga diri rendah (Boivin, Griffiths, & Venetis, 2011). 
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Beban sosial berjatuhan secara tidak proporsional pada wanita. Ketika istri tidak 

dapat bereproduksi, pria dapat menceraikan istrinya atau mengambil istri lain jika 

mereka hidup dalam budaya yang mengizinkan poligami (Dierickx, Coene, Jarju, 

& Longman, 2019). Istri yang tidak bisa melahirkan seorang anak sering 

mendapatkan perlakun diskriminatif dan secara psikososial juga menerima tekanan. 

Pada beberapa budaya, istri yang belum memiliki anak mengalami 

diskriminasi, stigma dan pengucilan (Panggabean, 2014). Stigmatisasi menjadi 

sangat ekstrem di beberapa negara, dimana orang yang tidak subur dipandang 

menjadi beban kesejahteraan sosial ekonomi keluarga. Stigma meluas ke keluarga 

yang besar, termasuk saudara kandung, orang tua dan mertua, yang sangat kecewa 

atas hilangnya kelangsungan keluarga dan kontribusi mereka terhadap komunitas. 

Ini memperkuat rasa bersalah dan malu yang dirasakan oleh individu yang tidak 

memiliki anak. 

Setiap manusia berhak untuk menikmati standar kesehatan fisik dan mental 

yang memadai. Individu dan pasangan memiliki hak untuk memutuskan jumlah, 

waktu dan jarak kelahiran anak-anak mereka. Di negara yang membutuhkan 

pengendalian pertumbuhan populasi yang kuat, kekhawatiran tentang infertilitas 

mungkin tampak aneh, tetapi penerapan norma keluarga kecil membuat masalah 

infertilitas yang tidak disengaja menjadi lebih mendesak. Sebagian besar budaya di 

Asia menekankan pada perempuan yang memiliki anak, pernikahan tanpa anak 

dianggap sebagai kegagalan (Panggabean, 2014). Pasangan yang tidak subur 

mendapat stigma sosial dan dikucilkan oleh masyarakat (Tabong & Adongo, 2013). 
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Indonesia termasuk sebagai negara pronatalis dengan tingkat kelahiran (total 

fertility rate) sebesar 2,26 dan 93% masyarakatnya meyakini bahwa kehadiran anak 

dalam pernikahan merupakan hal yang penting (Tanaka & Johnson, 2014). 

Masyarakat Indonesia juga masih menuntut seorang wanita “harus memiliki 

setidaknya satu anak kandung” agar bisa diterima secara sosial (Patnani, Takwin, 

& Mansoer, 2021). Karena hal itu, banyak individu atau pasangan di Indonesia yang 

mendapatkan tekanan psikososial karena tidak memiliki anak. 

Banyak orang percaya bahwa infertilitas lebih sering dialami oleh wanita, 

diyakini bahwa perempuan lebih rentan terhadap infertilitas, sehingga mereka lebih 

banyak dikritik (Sternke & Abrahamson, 2014). Pemikiran seperti itu telah 

mengakar kuat di masyarakat. Akibatnya, beberapa pasangan yang tidak memiliki 

anak, terutama istri, lebih memilih menjauhi lingkungan sosialnya untuk 

menghindari kritikan maupun pertanyaan-pertanyaan seputar anak atau kehidupan 

rumah tangga (Anjani & Suryanto., 2006). 

Bagi pasangan yang belum memiliki anak, khususnya dari sisi istri, 

ketidakhadiran anak dapat menimbulkan beberapa dampak negatif. Dampak negatif 

ketidakhadiran anak adalah munculnya perasaan kosong, lelah, dan frustasi, baik 

secara individual, secara pasangan maupun dalam hubungan dalam pernikahan 

karena ketidakmampuan memenuhi tuntutan keluarga maupun sosial untuk 

memiliki anak (Nahar & Richters, 2011). Muncul pula dampak lain seperti adanya 

penurunan tingkat kesejahteraan (Huijts, Kraaykamp, & Subramanian, 2011), 

perasaan marah dan kehilangan status sosial (Pujari & Unisa, 2014), depresi 
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(Hadley & Hanley, 2011), menganggap diri sendiri dan orang lain di sekitarnya 

bersalah, serta hilangnya harapan dalam pernikahanan (Ferland & Caron, 2013). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada dua orang istri yang mengalami 

invloluntary childlessness, RW (26 tahun, usia pernikahan 3 tahun) dan ACU (30 

tahun, usia pernikahan 7 tahun). Hasilnya ditemukan bahwa terdapat perasaan sedih 

dan iri pada teman-temannya yang sudah hamil dan memiliki anak. Selain itu, ada 

juga perasaan terisolasi dan tersakiti apabila ada orang lain yang bertanya 

“Mengapa belum juga isi (hamil)?” “Kok belum punya anak?” “Gak bisa hamil 

ya?” 

“Nek ditanya sedih yo sedih, kadang meri sama temen-temene nek sing 

habis nikah langsung hamil. Cuman kan semua beda-beda yo,karena 

entah apa perjalanan hidup kih beda-beda. Nek ditanyain, nek pas 

ditanya itu yo tersinggung cuman yo mau gimana. Nek masalah anak kan 

manut sama yang ngasih to yoo..” (Studi pendahuluhan RW, 30 Maret 

2021). 

“Para kerabat, ketika berkumpul, banyak berbicara tentang anak-anak 

mereka atau sedang hamil dan memiliki anak. Itulah saat-saat ketika 

saya merasa sangat terisolasi. Seringkali, orang tidak menganggap 

Anda sebagai manusia. Tidak ada rasa hormat,” (Studi pendahuluhan 

ACU, 04 April 2021). 

Terlepas dari diagnosa ketidaksuburan, ada kondisi tertentu yang menyebabkan 

pasangan suami istri belum dikaruniai anak meski tidak dalam kondisi mencegah 

atau menunda kehamilan yang dinamakan dengan involuntary childlessness. Ini 
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berbeda dengan voluntary childlessness yang dengan sadar dan sengaja tidak 

menginginkan anak. Involuntary childlessness secara umum disebabkan oleh faktor 

medis, seperti infertilitas suami, infertilitas istri, infertilitas dari keduanya, serta 

penyebab lain yang tidak diketahui secara pasti (sekitar 18%) (Bell, 2013). 

Walaupun beberapa studi menemukan adanya dampak negatif pada pasangan 

yang mengalami involuntary childlessness, sejumlah penelitian menemukan bahwa 

involuntary childlessness juga mendatangkan keuntungan. Peters, et al., (2011) 

menemukan bahwa individu yang tidak memiliki anak menjadi lebih dekat dengan 

pasangan, teman, dan keluarga, selain itu mereka juga memiliki kepuasan finansial. 

Pasangan involuntary childlessness juga ditemukan memiliki kepuasan dan 

kebahagiaan dalam menjalani hidup (Vikström, et al., 2011), memiliki kepuasan 

perkawinan (Maliki, 2019), dan memiliki makna hidup yang positif (Hapsari & 

Septiani, 2015). 

Terdapat perbedaan respons dan dinamika mental psikologis pada pasangan 

involuntary childlessness, perbedaan ini didasarkan pada bagaimana individu 

memahami dan memaknai nilai-nilai tentang anak (Himmel, Ittner, Schroeter, & 

Kochen, 1999). Selain itu, para peneliti juga menemukan adanya perbedaan 

kehidupan mental psikologis individu dan pasangan yang mengalami involuntary 

childlessneess. Beberapa hal yang diketahui memengaruhi adanya diferensiasi itu 

adalah karakteristik sosial budaya (Sari & Widiasavitri, 2017), kualitas pernikahan 

yang dijalani (Patnani, Takwin, & Mansoer, 2021), penerimaan kondisi involuntary 

childlessness (Putri & Masykur, 2013), dan tingkat kebahagiaan pernikahan yang 

dijalani (Patnani, Takwin, & Mansoer, 2021). 
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Adanya perbedaan dinamika mental psikologis orang-orang yang mengalami 

involuntary childlessness mendorong peneliti untuk berupaya menelaah lebih 

dalam dan memberikan perspektif yang lebih luas tentang dinamika psikologis pada 

istri yang mengalami involuntary childlessness. 

 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian involuntary childlessness pada sisi istri membawa peneliti 

pada sebuah rumusan masalah yang menjadi fokus utama penelitian ini yaitu: 

Bagaimanakah dinamika psikologis istri yang mengalami involuntary 

childlessness? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dinamika psikologis istri yang mengalami invluntary 

childlessness. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapakan memberi tambahan perspektif 

yang lebih luas dalam memahami involuntary childlessness dan kajian-kajian 

lainnya yang terkait dengan keluarga, seperti: ketahanan keluarga, manajemen 

konflik, komunikasi pasangan dalam pernikahan, keutuhan keluarga, 

komitmen dalam keluarga, cinta kasih, keintiman pasangan, kesejahteraan/ 

well-being dan kelekatan keluarga. Atau tambahan referensi pada diskusi-
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diskusi tentang psikologi keluarga, psikologi perkembangan, dan psikologi 

sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah terciptanya kesadaran dan 

pemahaman tentang kondisi mental psikologis istri yang mengalami 

involuntary childlessness. Pemahaman dan kesadaran tentang kondisi itu 

menjadi pijakan bagi kita untuk lebih luwes dan bijaksana dalam menyikapi 

involuntary childlessness yang ada di sekitar kita. Minimal dengan tidak 

memberikan penilaian yang keliru atau menarik kesimpulan prematur dan 

parsial yang akan membuat orang-orang yang mengalami kondisi involuntary 

childlessness tersakiti, contohnya adalah dengan tidak memberikan 

pertanyaan-pertanyaan atau komentar yang menyinggung seseorang yang 

sudah menikah akan tetapi tidak memiliki anak. Selain itu, pemahaman yang 

bijak terkait involuntary childlessness juga bisa membuat kita mengetahui opsi 

tindakan efektif untuk memberikan dukungan dalam upaya menguatkan 

pasangan yang mengalami involuntary childlessness. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan kajian tentang involuntary 

childlessness, ada beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini, baik 

dari segi tema maupun metodologi. 

Putri dan Masykur (2013) meneliti tentang penerimaan diri dan involuntary 

childlessness, judul penelitiannya adalah “Penerimaan diri pada istri yang 
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mengalami involuntary childlessness (ketidakhadiran anak tanpa disengaja).” Putri 

dan Masykur (2013) menggunakan acuan yang disampaikan Monach (1993) bahwa 

ketidakhadiran anak akan menimbulkan perasaan tidak berharga, melemahkan 

kehangatan dan kasih sayang antarpasangan, meningkatkan distres pada wanita, 

menghadirkan putus asa dan kehilangan harapan. Pendekatan fenomenologis 

digunakan dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan wawancara, 

sedangkan analisis data menggunakan teknik eksplikasi (penguraian/ pemaparan) 

data. Informannya adalah tiga orang istri yang mengalami involuntary 

childlessness, masing-masing mengalami ketidakhadiran anak selama 18 tahun, 10 

tahun, dan 8 tahun. Hasilnya ditemukan bahwa istri yang mengalami involuntary 

childlessness dengan usia yang lebih dewasa menunjukkan penerimaan diri yang 

lebih positif, dibandingkan dengan istri yang masih ada dalam masa produktif 

karena harapan untuk memiliki anak masih tinggi. Sikap penerimaan ditunjukkan 

dengan bersyukur, tidak menyalahkan diri sendiri, memaknai perjalanan hidup 

sebagai proses pembelajaran, dan lebih mengenal diri sendiri. 

Tabong dan Adongo (2013) meneliti tentang infertilitas dan involuntary 

childlessness di Ghana Utara. Judul penelitiannya adalah “Infertility and 

childlessness: A qualitative study of the experiences of infertile couples in Northern 

Ghana.” Tabong dan Adongo (2013) mewawancarai lima belas pasangan tanpa 

anak, empat puluh lima pasangan dengan anak-anak, dan delapan partisipan kunci 

menggunakan panduan wawancara semi terstruktur. Pengumpulan data 

menggunakan interview mendalam, diskusi terfokus, dan wawancara partisipan 

kunci. Hasilnya ditemukan bahwa pasangan yang tidak subur mendapat stigma 
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sosial dan dikucilkan dari peran kepemimpinan di komunitas mereka. Pasangan 

tanpa anak ditolak keanggotaannya di dunia leluhur. 

Ulfah dan Mulyana (2014) meneliti tentang wanita yang belum memiliki anak 

dari sudut pandang subjective well being, judul penelitiannya adalah “Gambaran 

subjective well being pada wanita involuntary childless.” Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus pada 3 orang wanita involuntary childless di 

Desa Gampang Prambon Sidoarjo. Hasilnya ditemukan bahwa ketiga informan 

awalnya mengalami afeksi negatif dan jarang merasakan afeksi positif, tetapi 

dukungan dari orang-orang terdekat mampu membuat ketiga informan bangkit dari 

kesedihan. Selain itu, ketiga informan juga menemukan kepuasan hidup dari 

pengalaman menyenangkan di masa lalu. Adapun subjective well being ketiga 

informan dipengaruhi oleh peristiwa kehidupan yang dijalani, faktor usia, faktor 

pernikahan, dan faktor agama. 

Hapsari dan Septiani (2015) meneliti tentang makna hidup pada wanita 

involuntary childlessness, judulnya “Kebermaknaan hidup pada wanita yang belum 

memiliki anak tanpa disengaja (involuntary childless).” Terkait involuntary 

childlessness, Hapsari dan Septiani (2015) juga menggunakan acuan dari Monach 

(1993), bahwa beberapa pasangan yang mengalami involuntary childlessness 

mengalami emosi negatif, akan tetapi ada juga yang mampu beradaptasi. Informan 

pada penelitian Hapsari dan Septiani (2015) adalah 3 orang wanita yang mengalami 

involuntary childlessness. Dengan menggunakan pendekatan Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA), data penelitian dikumpulkan menggunakan 

wawancara dengan pedoman tertulis yang distandarisasi sesuai topik penelitian. 
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Hasilnya ditemukan bahwa ketiga partisipan telah melalui empat proses pemaknaan 

hidup: penghayatan tanpa makna, penerimaan diri, penemuan makna, dan realisasi 

makna. Pada penghayatan tanpa makna, ditemukan adanya perasaan jenuh, hampa, 

merasa hidup belum sempurna, belum bahagia seutuhnya, dan belum menerima 

keadaan tanpa anak. Pada tahap penerimaan diri, ketiga partisipan memahami 

kekurangan yang dimiliki dan adanya dukungan sosial dari orang-orang di 

sekelilingnya. Pada tahap penemuan makna, ketiga partisipan menemukan harapan 

dan tujuan hidup. Pada tahap realisasi makna, ketiga partisipan memiliki komitmen 

diri untuk mengarahkan hidup pada sesuatu yang lebih terarah dan menjalani hidup 

dengan penuh keikhlasan. 

Mardiyan dan Kustanti (2016) melakukan penelitian tentang kupasan 

pernikahan pasangan tanpa anak dengan judul “Kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang belum memiliki keturunan.” Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah kualitatif menggunakan fenomenologi, sedangkan 

analisis data menggunakan IPA (Interpretetive Phenomenological Analysis). Data 

dikumpulkan menggunakan wawancara semi-terstruktur pada 2 pasangan yang 

sudah menikah lebih dari 4 tahun dan belum memiliki anak. Pasangan pertama 

masing-masing berusia 23 tahun (perempuan) dan 31 tahun (laki-laki). Sedangkan 

pasangan yang kedua masing-masing berusia 38 tahun (laki-laki) dan 29 tahun 

(perempuan). Hasilnya ditemukan bahwa ketidakhadiran anak memengaruhi 

keupasan pernikahan pada kedua pasangan. Ada perasaan sedih, kesepian, 

ketidaknyamanan dan kejenuhan dalam menjalani pernikahan tanpa anak. Selain 
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itu, belum tercapainya tujuan dan harapan pernikahan juga memengaruhi kepuasan 

pernikahan kedua pasangan.  

Sari dan Widiasavitri (2017) meneliti involuntary childlessness dari sudut 

pandang kesejahteraan subjektif. Judul penelitiannya adalah “Gambaran 

kesejahteraan subjekif pada wanita yang mengalami involuntary childlessness.” 

Informan penelitiannya adalah 3 orang wanita involuntary childlessness di Bali. 

Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi. Hasilnya ditemukan bahwa 

kesejahteraan subjektif pada wanita yang mengalami involuntary childlessness 

awalnya mengalami banyak efek negatif, tetapi setelah melakukan emotional-

focused coping para partisipan mampu membangun efek positif berupa rasa 

bersyukur dan perasaan senang. Faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan 

subjektif adalah kepribadian, kualitas hubungan pernikahan, dukungan sosial 

budaya, dan lingkungan sosial budaya. 

Wulandari, et al., (2017) meneliti tentang koping pada wanita yang infertil, 

judulnya adalah “Gambaran koping wanita dengan infertilitas di Kelurahan Pudak 

Payung Kota Semarang.” Menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jumlah 

informan sebanyak 4 orang yang semuanya berusia lebih dari 35 tahun dan usia 

pernikahan lebih dari setahun. Pengumpulan data menggunakan wawancara 

mendalam semiterstruktur. Hasilnya ditemukan bahwa wanita dengan infertilitas di 

Kelurahan Pudak Payung Kota Semarang menggunakan bentuk problem focus 

coping untuk mengatasi tekanan karena belum memiliki anak. 

Maliki (2019) meneliti tentang pasangan yang belum memiliki anak karena 

infertilitas dari perspektif kesejahteraan subjektif dan kepuasan perkawinan. Judul 
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penelitiannya adalah “Kesejahteraan subjektif dan kepuasan perkawinan pada 

pasangan yang tidak memiliki anak karena infertilitas.” Dengan menggunakan 

wawancara mendalam, Maliki (2019) mengumpulkan data dari 3 orang pasangan. 

Pasangan pertama usia pernikahannya 12 tahun, pasangan kedua 13 tahun, dan 

pasangan ketiga 20 tahun. Hasilnya ditemukan bahwa ketiga pasangan dapat 

menjalani kehidupan perkawinan dengan positif, merasa puas tanpa kehadiran anak, 

dan untuk menjalani kehidupan rumah tangga dengan harmonis tanpa kehadiran 

anak, ketiga pasangan lebih memfokuskan pada kualitas hubungan dengan 

pasangan masing-masing. 

Ilmia dan Latipun (2020) meneliti tentang kebahagiaan pada wanita yang 

mengalami involuntary childlessness. Judul penelitiannya adalah “The Happiness 

of Involuntarily Childless Women: A Qualitative Study.” Partisipan dalam 

penelitiannya adalah wanita yang belum memiliki anak dan telah menikah lebih 

dari dua tahun, yaitu sebanyak 3 orang. Data dikumpulkan menggunakan 

wawancara terfokus, dan dianalisis menggunakan pendekatan Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA). Hasilnya ditemukan bahwa beberapa kondisi 

psikologis wanita tanpa anak adalah perasaan cemasn, sedih, kecewa, merasa 

bersalah, dan stres. Kondisi involuntary childlessness juga memiliki dampak yang 

positif pada kehidupan partisipan. Makna positif dari kondisi involuntary 

childlessness  didapatkan dari orang-orang sekitar terutama suami. Selain itu, 

tingkat religiositas dan pendidikan juga menentukan bagaiamana partisipan 

merespons kritik yang diterima. 
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Patnani, et al., (2021) meneliti tentang dampak ketidakhadiran anak dalam 

perkawinan dengan menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA). Judul penelitiannya adalah “Bahagia tanpa anak? Arti penting anak 

bagi involuntary childless.” Partisipan yang terlibat pada penelitian ini jumlahnya 

9 orang dengan involuntary childless. Hasilnya ditemukan bahwa kehadiran anak 

masih dianggap sebagai hal yang penting dalam perkawinan karena dianggap 

sebagai pemberian dari Tuhan, memberikan dampak positif pada kehidupan, 

bermanfaat bagi orang tua, dan dampak positif pada pasangan suami istri. 

Berdasarkan paparan penelitian-penelitian di atas, beberapa perbedaan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keaslian Tema 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang involuntary 

childlessness, baik dari sisi istri, suami, maupun keduanya. Sudut pandang 

yang digunakan pun beragam, dari konteks sosial, usaha medis untuk memiliki 

anak, perspektif pemaknaan, proses adaptasi, happiness, kesejahteraan 

subjektif, kepuasan perkawinan, distres, dan manajemen koping stres. 

Sementara itu, tema yang diangkat pada penelitian ini adalah dinamika 

psikologis istri yang mengalami involuntary childlessness. Dinamika 

psikologis merupakan sebuah sistem psikologis yang menekankan keterkaitan 

atau interaksi hubungan sebab akibat motif munculnya sebuah perilaku 

(Ancona, 2009). Dengan demikian, tema penelitian ini berusaha menggali 

interaksi hubungan sebab akibat perilaku-perilaku yang muncul pada istri yang 

mengalami involuntary childlessness. 
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2. Keaslian subjek 

Subjek yang dilibatkan pada penelitian ini adalah istri yang belum memiliki 

anak kandung dan  usia pernikahannya sudah lebih dari 24 bulan, ini didasarkan 

bahwa infertilitas adalah ketidakmampuan untuk hamil setelah dua tahun 

melakukan hubungan seksual tanpa kontrasepsi secara teratur (WHO, 2018). 

3. Keaslian metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivis (kualitatif), adapun 

metode yang digunakan adalah Interpretative Phenomenological Analysis 

(IPA). Metode ini juga digunakan pada penelitian Patnani, et al., (2021); Ilmia, 

et al., (2020); dan Hapsari, et al., (2015). 

Penelitian kali ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

peneliti belum menemukan studi terdahulu pada istri yang mengalami involuntary 

childlessness dari perspektif dinamika psikologis dengan menggunakan pendekatan 

post-positivis, sehingga penelitian ini dapat dinyatakan sebagai penelitian yang 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan temuan-temuan terkait 

gambaran dan dinamika psikologis istri yang mengalami involuntary childlessness 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, para informan merasakan tekanan secara psikologis karena belum 

adanya anak dalam pernikahan mereka, terutama di masa-masa awal pernikahan. 

Tekanan-tekanan itu berupa tekanan internal dan eksternal. Tekanan internal 

tersebut berbantuk perasaan bersalah, perasaan tidak sempurna sebagai seorang 

perempuan, takut tidak ada yang menemani di hari tua, takut tidak ada yang 

mendoakan ketika meninggal, dan takut akan merasa kesepian. Sementara itu, 

tekanan eksternal bentuknya adalah pertanyaan-pertanyaan atau celetukan yang 

menyindir para informan tentang kehidupan pernikahan mereka yang sampai saat 

ini belum memiliki anak. Selain itu, tekanan eksternal lainnya adalah dibanding-

bandingkan oleh orang lain dan keluarga besar dengan perempuan-perempuan lain 

yang sudah memiliki anak. 

Kedua, informan AL dan ST tidak menunda untuk memiliki anak di awal-awal 

pernikahan mereka. SW dan RW menunda memiliki anak di awal pernikahan 

mereka. AL, ST, dan RW mengalami keguguran, sedangkan SW belum pernah 

hamil sama sekali. Berbagai usaha medis dan alternatif sudah dilakukan oleh para 

informan untuk memiliki anak. 
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Ketiga, orang-orang terdekat informan menjadi pendukung para informan 

untuk tetap bertahan menjalani pernikahan tanpa kehadiran anak. Para informan 

juga berusaha memperbaiki diri dengan mempelajari ajaran agama dan 

mendekatkan diri pada Tuhan agar merasa tenang dan tetap optimis serta bahagia 

dalam menjalani kehidupan pernikahan. 

 

B. Saran 

Peneliti merekomendasikan beberapa saran berdasarkan kesimpulan yang 

didapatkan pada penelitian ini. Pertama, memahami dinamika psikologis istri yang 

belum memiliki keturunan memberikan kita kesadaran dan pemahaman tentang 

pentingnya kepekaan kita terhadap orang-orang yang masih berusaha memiliki 

anak atau pasangan yang mengalami involuntary childlessness. Meskipun ada 

pasangan yang memang memutuskan untuk menunda memiliki anak, akan menjadi 

bijak apabila berhati-hati ketika membicarakan topik-topik tentang anak agar tidak 

menjadi tekanan bagi istri yang sedang berusaha memiliki anak. 

Kedua, orang tua maupun pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan 

institusi pernikahan (misalnya, bagian pencatatan sipil atau tokoh-tokoh agama), 

penting untuk memberikan edukasi yang masif tentang urgensi kesiapan fisik, 

mental, dan spiritual bagi mereka yang akan menikah. Harapannya adalah, 

terciptanya keluarga yang tangguh dan kokoh sesuai dengan tujuan sebuah 

pernikahan. 

Ketiga, di beberapa tempat, ketakutan akan ketidaksuburan dapat menghalangi 

wanita dan pria untuk menggunakan kontrasepsi jika mereka merasa tertekan secara 
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sosial untuk membuktikan kesuburan mereka pada usia dini karena nilai sosial yang 

tinggi dari melahirkan. Dalam situasi seperti itu, pendidikan dan intervensi 

peningkatan kesadaran untuk mengatasi pemahaman tentang prevalensi dan faktor 

penentu kesuburan dan infertilitas menjadi sangat penting. 

Terakhir, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

metaanalisis terkait kondisi istri yang belum memiliki anak. Selain itu, perlu juga 

dikombinasikan dengan pendekatan-pendekatan lain seperti studi kasus maupun 

etnografi agar gambaran istri involuntary childlessness bisa terpotret dengan lebih 

utuh. Atau menggunakan perspektif lain yang melihatnya dari sudut pandang 

suami, orang tua, maupun lingkungan sosial masyarakatnya. Sebab, tidak bisa 

dipungkiri bahwa ada perbedaan antara satu budaya dengan budaya lainnya dalam 

hal konsep kepemilikan dan pengasuhan anak. Oleh karena itu, pendekatan yang 

membandingkan konsep anak antara satu konteks budya dengan budaya lainnya 

juga perlu dilakukan pada penelitian-penelitian yang akan datang.
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